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RINGKASAN

Muhamad Maulana Al Adhim, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
Desember 2024, Analisis Pengaruh Usia dan Status Gizi Ibu Saat Hamil Terhadap
Kejadian Stunting Pada Anak Usia 12-60 Bulan Di Desa Wiyurejo, Kecamatan Pujon
Pembimbing 1 : Sri Herlina, SKM, MPH. Pembimbing 2 : dr. Sri Fauziyah,
M.Biomed., Sp.A.

Pendahuluan : Kejadian stunting di Indonesia menempati urutan ke-4 di dunia dan ke-
2 di Asia tahun 2020. Penyumbang kejadian stunting tertinggi di Kabupaten Malang
adalah Kecamatan Pujon dan Desa Wiyurejo dengan prevalensi tertinggi dan menjadi
lokus stunting sejak tahun 2018. Belum terdapat penelitian yang secara rinci meneliti
usia dan status gizi ibu selama hamil khususnya di Desa Wiyurejo, Kecamatan Pujon
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menggali pengaruh usia dan
status gizi ibu saat hamil terhadap kejadian stunting di wilayah Desa Wiyurejo

Metode : Penelitian observasional analitik dengan pendekatan Cross-sectional
dilakukan pada 100 balita usia 12-60 bulan di Desa Wiyurejo beserta ibunya yang
terbagi dalam 50 balita stunting beserta ibunya dan 50 balita tidak stunting beserta
ibunya. Data usia ibu saat hamil diperoleh dari data sekunder yang diperoleh dari
catatan buku kesehatan ibu dan anak (KIA) pada data usia ibu yang selanjutnya
dikelompokkan menjadi usia berisiko (<20 tahun atau >35 tahun) dan tidak berisiko
(20-34 tahun). Data status gizi ibu saat hamil deiperoleh dari buku KIA pada catatan
lingkar lengan atas selama hamil untuk mengetahui status gizi ibu saat hamil yang
dikelompokkan menjadi KEK (LiLA<23,5 cm) dan non KEK (LiLA > 23,5 cm). Data
anak stunting diperoleh dari pengukuran langsung pada balita. Analisis data
menggunakan uji Chi-Square dan regresi logistik biner.

Hasil : Dari 100 responden yang dievaluasi usia ibu dan status gizi ibu saat hamil
didapatkan 84 ibu hamil di usia tidak berisiko (40 (80%) anak stunting dan 44 (88%)
anak tidak stunting) dan 16 hamil di usia berisiko (10 (20%) anak stunting dan 6 (12%)
tidak stunting) dengan signifikansi P-value = 0,275 dan R?> = 0,016. Hasil evaluasi
status gizi ibu saat hamil didapatkan 77 dari 100 ibu tidak mengalami kekurangan
energi kronis (34 (68%) anak stunting dan 43 (86%) anak tidak stunting) dan 23 ibu
mengalami kekurangan energi kronis (16 (32%) anak stunting dan 7 (14%) anak
stunting) dengan signifikansi P-value=0,032 dan R?=0,061. Hal ini menunjukkan usia
ibu saat hamil tidak berpengaruh dan status gizi ibu saat hamil berpengaruh terhadap
kejadian stunting yang diduga terjadi karena pengaruh dari faktor lain seperti
pendapatan orang tua dan usia balita.

Kesimpulan : Usia ibu saat hamil tidak berpengaruh terhadap kejadian stunting dan
status gizi ibu saat hamil berpengaruh terhadap kejadian stunting.

Kata Kunci : Stunting, Usia ibu saat hamil, status gizi ibu saat hamil, balita usia 12-
60 bulan.
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SUMMARY

Muhamad Maulana Al Adhim, Faculty of Medicine University of Islam, Desember
2025. Analysis of the Influence of Age and Nutritional Status of Mothers During
Pregnancy on the Incidence of Stunting in Children Aged 12-60 Months in Wiyurejo
Village, Pujon District

Supervisor 1 : Sri Herlina, SKM, MPH Supervisor 2 : : dr.Sri Fauziyah, M.Biomed.,
Sp.A.

Introduction : The incidence of stunting in Indonesia ranked 4th in the world and 2nd
in Asia in 2020. In Malang Regency, Pujon Subdistrict and Wiyurejo Village are the
highest contributors to stunting cases, with the highest prevalence and have been
designated as stunting loci since 2018. However, there has been no detailed research
examining the age and nutritional status of mothers during pregnancy, particularly in
Wiyurejo Village, Pujon Subdistrict. Therefore, further research is needed to explore
the influence of maternal age and nutritional status during pregnancy on the incidence
of stunting in Wiyurejo Village.

Method : This analytical observational study with a cross-sectional approach was
conducted on 100 children aged 12-60 months in Wiyurejo Village along with their
mothers, consisting of 50 stunted children and their mothers and 50 non-stunted
children and their mothers. Secondary data were obtained from maternal and child
health book records regarding maternal age and mid-upper arm circumference during
pregnancy to determine maternal nutritional status. Interview data included maternal
and child biodata, and health center data provided the total number of stunted children
in Wiyurejo Village. Data analysis was conducted using the Chi-Square test and binary
logistic regression.

Results : From 100 respondents evaluated on maternal age and nutritional status during
pregnancy, it was found that 84 pregnant women were in the non-risk age group (40
stunted children and 88 non-stunted children) and 16 pregnant women were in the high-
risk age group (10 stunted children and 16 non-stunted children) with a P-value <0.275.
The evaluation of maternal nutritional status during pregnancy revealed that 77 out of
100 mothers did not experience chronic energy deficiency (34 stunted children and 43
non-stunted children) and 23 mothers experienced chronic energy deficiency (16
stunted children and 7 non-stunted children) with a P-value > 0.032. This indicates that
maternal age during pregnancy has no effect, while maternal nutritional status during
pregnancy does affect the incidence of stunting.

Conclusion : There is no influence of maternal age during pregnancy on the incidence
of stunting and there is an influence of maternal nutritional status during pregnancy on
the incidence of stunting.

Keyword : Stunting, maternal age during pregnancy, maternal nutritional status during
pregnancy, children aged 12-60 months.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting merupakan gambaran dari kondisi balita dengan kekurangan asupan
nutrisi dalam waktu yang lama sehingga anak dapat mengalami gangguan
pertumbuhan dengan tinggi badan lebih pendek dari standar usianya (Khoiriyah &
Ismarwati, 2023). Stunting terjadi pada anak balita (bawah lima tahun) selama
1.000 hari pertama kehidupannya dimana mereka mengalami pertumbuhan yang

terhambat yang diakibatkan oleh kekurangan gizi/nutrisi secara kronis (Rahman &

Rahmah, 2023).

Angka kejadian stunting di dunia mencapai 148,1 juta anak dengan prevalensi
22,3% pada tahun 2022 (WHO, 2023). Kasus kejadian stunting di Indonesina
menempati urutan ke-4 terbanyak di dunia dan urutan ke-2 di Asia (Khoiriyah &
Ismarwati, 2023). Di Indonesia tingkat kejadian stunting mencapai 4.558.899 anak
dengan prevalensi sebesar 21,6% pada tahun 2022 (Prasetya, 2024). Provinsi Jawa
Timur mencatatkan kejadian stunting dengan prevalensi 19,2% dan di Kabupaten
Malang tercatat prevalensi kejadian stunting sebesar 23% (Kemenkes, 2023c).
Penyumbang kejadian stunting paling tinggi di Kabupaten Malang adalah
Kecamatan Pujon. Berdasarkan laporan bulan timbang 2023 oleh Dinkes
Kabupaten Malang, Desa Wiyurejo merupakan desa dengan prevalensi paling
tinggi di wilayah kerja Puskesmas Pujon. Pada bulan timbang Februari 2024
terdapat 92 anak terdata stunting dari 341 anak yang ditimbang di Desa Wiyurejo

(Puskesmas Pujon, 2024a).
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Stunting pada anak dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor risiko baik
saat prenatal (sebelum lahir) atau postnatal (setelah lahir) (Wanimbo &
Wartiningsih, 2020). Faktor-faktor risiko saat prenatal yang dapat berisiko dalam
kejadian stunting pada anak diantaranya seperti malnutrisi pada ibu saat hamil,
penyakit bawaan ibu, paparan zat berbahaya, infeksi selama kehamilan, usia ibu
saat hamil terlalu muda atau tua, dan stres pada ibu (Sukiman et al., 2022).
Sedangkan faktor postnatal diantaranya seperti jarak antar kelahiran, riwayat
penyakit menular, pengetahuan ibu, pendapatan orang tua, pemanfaatan pelayanan
kesehatan, dan sanitasi rumah tangga (Atamou et al., 2023).

Usia ibu saat hamil menjadi salah satu faktor sfunting pada balita. Usia ibu saat
hamil dapat menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kejadian stunting. Usia <20
tahun atau usia >35 tahun menjadi usia yang berisiko untuk hamil dan dapat
menyebabkan kejadian stunting (Sani & Solehati, 2019). Penelitian Larasati et al
tahun 2018 menyebutkan bahwa anak yang lahir dari ibu yang berusia <20 tahun
saat hamil 3,86 lebih besar berisiko mengalami kejadian stunting dibandingkan
anak yang lahir dari ibu yang berusia tidak berisiko (Larasati & Nindya, 2018).
Sedangkan ibu yang hamil di usia >35 tahun dapat terjadi penuaan organ reproduksi
dan penyakit bawaan ibu (Sagita & Wardani, 2022).

Status gizi ibu saat hamil juga dapat menjadi salah satu faktor yang berisiko
dalam kejadian stunting (Wanimbo & Wartiningsih, 2020). Penelitian oleh Anitya
et al tahun 2022 menyebutkan bahwa status gizi ibu selama kehamilan dapat
mempengaruhi kejadian stunting. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Kintamani dengan sampel berjumlah 29 anak yang terdata mengalami
kejadian stunting. Ibu dengan status gizi kurang atau kekurangan energi kronis

memiliki lingkar lengan atas dengan ukuran <23,5 cm. Apabila ibu saat hamil
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mengalami kekurangan energi kronis maka janin akan terancam keurangan nutrisi
sehingga mampu menyebabkan kejadian stunting. (Anitya et al., 2023).

Desa Wiyurejo merupakan salah satu desa yang berada dalam Kecamatan
Pujon, Kabupaten Malang. Desa Wiyurejo terletak di daerah dataran tinggi dengan
ketinggian antara 1.155 hingga 1.164 meter di atas permukaan laut (Profil Desa
Wiyurejo, 2020). Desa Wiyurejo menjadi salah satu lokus stunting di Kabupaten
Malang. Desa Wiyurejo menjadi lokus stunting di Kabupaten Malang sejak tahun
2018 (Damayanti et al., 2020). Pada tahun 2023 Desa Wiyurejo menjadi Desa
dengan prevalensi tertinggi di wilayah Kecamatan Pujon dengan angka 34,11%
yang terdiri dari 88 anak terdata stunting dari total keseluruhan 258 anak (Dinkes
Kabupaten Malang, 2023).

Pemilihan variabel usia ibu saat hamil dan status gizi ibu saat hamil pada
penelitian ini didasari oleh peran variabel yang secara tidak langsung dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan balita. Belum terdapat penelitian
yang secara rinci meneliti usia dan status gizi ibu selama hamil khususnya di Desa
Wiyurejo, Kecamatan Pujon sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
menggali pengaruh usia dan status gizi ibu seat hamil terhadap kejadian stunting di
wilayah Desa Wiyurejo. Peneliti juga ingin menggali faktor risiko yang dapat
mempengaruhi dalam kejadian stunting yang terjadi di Desa Wiyurejo, Kecamatan
Pujon.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting di

Desa Wiyurejo?




2. Apakah terdapat pengaruh status gizi ibu saat hamil dengan kejadian
stunting di Desa Wiyurejo?

1.3 Tujuan

REPOSITORY

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :

University of Islam Malang

1. Mengetahui pengaruh usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting di Desa
Wiyurejo
2. Mengetahui pengaruh status gizi ibu saat hamil dengan dengan kejadian
stunting di Desa Wiyurejo.
1.4 Manfaat
Adapun manfaat penelitian ini terbagi dalam manfaat teori dan manfaat praktis
sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teori

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai literatur
kejadian stunting pada anak, serta menjadi bahan kajian lebih lanjut agar dapat
membantu menurunkan dan mencegah angka kejadian stunting di suatu wilayah.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Dapat menambah informasi, pengetahuan, dan pemahaman tentang faktor
risiko yang dapat mengakibatkan kejadian stunting di suatu wilayah.

2. Sebagai studi literatur yang dapat berperan untuk pencegahan dan
menurunkan kejadian stunting.

3. Dapat memberikan masukan pada dinas kesehatan atau pemangku jabatan
setempat untuk menurunkan dan mencegah angka kejadian stunting.

4. Dapat menjadi bahan untuk pertimbangan kegiatan kampus dalam

melakukan kegiatan sosial di suatu wilayah.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai

berikut :

1. Tidak terdapat pengaruh usia ibu saat hamil terhadap kejadian stunting di Desa
Wiyurejo, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang.

2. Terdapat pengaruh status gizi ibu saat hamil terhadap kejadian stunting di Desa
Wiyurejo, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang.

3. Faktor risiko stunting usia anak dan pendapatan orang tua didapatkan pengaruh
terhadap kejadian stunting.

7.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menyarankan :

1. Memilih sampel dan populasi penelitian lebih besar untuk memperoleh hasil
penelitian yang lebih akurat.

2. Melaksanakan penelitian di lokasi yang memiliki akses yang terjangkau.

3. Melakukan pengontrolan faktor lain untuk menghindari bias penelitian.
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